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Abstract: Clinical Supervision is a form of professional guidance provided to practitioners based on
their needs through a systematic cycle immediately after the teaching practice to minimize the gap
between actual teaching behavior and ideal teaching behavior. By clinical supervision, it is expected to
get a better practice of teachinglThe implementation of clinical supervision on the guidance of micro
learning has not been maximal, so that the teaching ability of the student has not been as expected, The
purpose of this study is to describe the quality of clinical supervision implementation, to formulate the
ideal form of clinical supervaon expected by stakeholders, and also to develop a proto model of PTK-
based clinical supervision. This research used qualitative approach with descriptive method. The
research location is at FKIP of University of PGRI Madiun. Data sources include: resource persons
(campus officials, lecturers, and students), the practice of clinical supervision activities, and archives
(syllabus documents / student-lesson plan). The data collection techniques use questionnaires, in-depth
interviews, observation, and documentation. Techniques of Sampling are purposive, time, and internal
sampling. Validation of data are using triangulation technique and informant review. Data analysis uses
Milles and Huberman interactive model. The results of the exploratory study formulate the principal
findings are the practice of micro learning with clinical supervision has not been optimal, and has not
been fully implemented ideally. It is found that 33 (thirty three) aspects from 45 (forty five) aspects are
in poor condition and 21 aspects are in rather good condition. Based on these findings, it is concluded
that clinical supervision on micro learning is very necessary to be developed. In accordance with the
consultants'suggestions and informant response trends and in-depth study of the synchronization of all
elements, clinical supervision will be developed with the Action Research Approach through planning,
implementation, observation and reflection cycles.

Keywords.' Implementation, Clinical Supervision, Micro Learning, Action Research

1

Abstrak: Supervisi klinis merupakan bentuk bimbingan profesional yang diberikan kepada praktik-
an berdasarkan kebutuhannya melalui siklus yang sistematis dengan segera setelah praktik meng-
ajar untuk memperkecil jurang antara perilaku mengajar nyata dengan perilaku mengajar yang ideal.
Dengan supervisi klinis diharapkan dapat mengubah praktik mengajar menjadi lebih baik. Pelaksa-
naan supervisi klinis pada bimbingan pembelajaran mikro belum maksimal sehingga kemampuan
mengajar para praktikan belum seperti yang diharapkan. Berdasarkan hal ini, tujuan penelitian ini
ialah untuk mendeskripsikan kualitas pelaksanaan supervisi klinis, merumuskan bentuk ideal
supervisi klinis yang diharapkan ol dJpemangku kepentingan, mengembangkan proto model super-
visi klinis berbasis PTK. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif.
Lokasi penelitian di FKIP Universitas PGRI Madiun. Sumber data meliputi: narasumber (para pejabat
kampus, dosen, dan mahasiswa praktikan), aktivitas praktik supervisi klinis, arsip (dokumen
silabus/ RPP buatan mahasiswa). Teknik pengambilan data dengan angket, wawancara mendalam,
observasi, dokumentasi. Sampling menggunakan purposive, time, dan internal sampling. Validasi
data menggunakan teknik trianggulasi dan informan review. Analisis data menggunakan model
interaktif Milles and Huberman. Hasil studi eksplorasi merumuskan pokok temuan bahwa praktik
pembelajaran mikro dengan supervisi klinis belum optimal, belum dilaksanakan sepenuhnya secara
ideal. Ditemukan kenyataan bahwa 33 (tiga puluh tiga) aspek dari 45 (empat puluh lima) aspek
dalam kondisi buruk dan 21 aspek dalam kondisi agak baik. Berdasarkan temuan itu, disimpulkan
bahwa supervisi klinis pada pembelajaran mikro sangat perlu dikembangkan. Sesuai saran para
konsultan dan kecenderungan jawaban informan serta kajian yang mendalam terhadap kesinkronan
semua unsur, supervisi klinis akan dikembangkan dengan pendekatan PTK melalui siklus
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi.

Kata Kunci: Pelaksanaan, Supervisi Klinis, Pembelajaran Mikro, Tindakan Kelas




PENDA&U LUAN

Sesuai visinya, LPTK bertujuan menghasilkan tenaga kependidikan yang memiliki
kualifikasi, kompetensi secara profesional dan komprehensif. UU nomor 20 (2003, hlm. 29)
mengamanatkan bahwa pendidik wajib menciptakan suasana pendidikan yang bermanka,
menyenangkan, kreatif, dinamis, dan dialogis. Berdasarkan hal ini, pendidik harus memiliki
keterampilan mengajar yang mencakup kompetensi pedagogis maupun profesional.
Kompetensi pedagogis berkaitan dengan kemampuan merumuskan tujuan instruksional
dan indikator-indikator terukur, organisasi materi, pemilihan metode, media, dan teknik
evaluasi. Kompetensi profesional berkaitan dengan kemampuan mengimplementasikan
desaf] instruksional yang telah dibuat pada praktik pembelajaran di kelas (Sudjana, 2000,
hlm. 59-60),

Tujuan di atas menuntut perlunya dikembangkan program pelatihan calon guru yang
efektif, efisien, sistematis dan berkesinambungan melalui Pembelajaran Mikro (PM) dan
Praktik Pembelajaran Lapangan (PPL). Dalam PM mahasiswa berlatih delapan keterampil-
an dasar mengajar, dalam PPL mahasiswa berlatih mengajar dan non mengajar untuk
pengembangan diri siswa. Namun demikian, PM dan PPL belum optimal. Dosen belum
optimal dalam supervisi dan membimbing latihan praktik mengajar mahasiswa. Dosen perlu
memahami strategi supervisi yang konstruktif untuk melatih mahasiswa. Mereka juga
perlu meningkatkan frekuensi kehadiran dan kualitas bimbingan baik di kampus
maupun di sekolah PPIfSuharto, Mursidik, Chasanatun, 2015, hlm. 25). Hashana (2014, hlm.
3) menemukan kasus bahwa guru pamong belum sepenuhnya melaksanakan tugas dan
perannya secara aktif, kinerjanya belum maksimal.

Usaha peningkatan Kualitas pembelajaran harus dimonitor dan dievaluasi secara
efektif dan efisien. Terkait dengan hal tersebut, supervisi harus dilakukan untuk memper-
baiki dan meningkatkan mutu proses dan hasil belajar (Satori, 2001, hlm. 3). Monitoring dan
evaluasi diperlukan agar terjadi praktik yang ideal pada proses pembelajaran yang didorong
oleh kompetensi pedagogis dan profesional yang memadai (Rofik, 2008, hlm. 119-

120).

Strategi supervisi klinis sangat tepat dipilih karena dinamis dan demokratis dalam
pengembangan profesi keguruan. Supervisi klinis dapat dilaksanakan dengan pendekatan
kreatif antara lain dengan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) karena langkah-
langkahnya (plan, do, see, dan reflection) yang pasti, kolegial, dan learning community
(Hendayana, 2006, hlm. 20). Supervisi memiliki tahapan yang hampir serupa sehingga
penerapan pendekatan PTK dalam supervisi klinis sangat tepat untuk dilaksanakan.
METODE

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Lokasi penelitian di kampus
IKIP PGRI Madiun dan sekolah-sekolah PPL di wilayah Kabupaten Madiun, Kabupaten
Magetan dan Kota Madiun. Sumber data penelitian ini ialah: (a) narasumber yang terdiri
dari para pejabat kampus dan pejabat sekolah; dosen pembimbing, guru pamong, calon
pendidik praktikan, (b) aktivitas yang berupa praktik pembelajaran di kelas, (¢) arsip dan
dokumen yang berupa silabus dan RPP buatan calon pendidik. Teknik pengambilan data
menggunakan: (a) wawancara mendalam, (b) observasi, (c¢) dokumentasi. Sampling
menggunakan purposive, time, dan internal sampling, Validasi data menggunakan teknik
trianggulasi dan informan review. Teknik analisis data menggunakan model interaktif.




HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari penelitian fundamental yang dilakukan oleh Suharto, Mursidik, Chasanatun
(2015, hlm. 25) ditemukan beberapa fakta yang menyudutkan dosen pembimbing dalam
menyandang perannya, diantaranya ialah (1) ada banyak prinsip bimbingan secara
konvensional yang relevan dengan prinsip-prinsip supervisi klinis, dosen pembimbing
sudah melaksanakan akan tetapi belum optimal baik dalam kualitas maupun frekuensinya;
(2) dosen pembimbing sudah mengetahui prinsip-prinsip bimbingan pembelajaran mikro
secara konvensional, akan tetapi pemahaman yang menukik terhadap model supervisi klinis
masih perlu ditingkatkan; (3) belum adanya buku pedoman supervisi klinis yang dapat
dijadikan panduan dalam pelaksanaan bimbingan pembelajaran mikro. Berdasarkan
kenyataan tersebut, dosen pembimbing perlu memahami strategi supervisi yang konstruk-
tif untuk melatih mahasiswa. Mereka perlu meningkatkan frekuensi kehadiran dan kualitas
bimbingan.

Kondisi belum optimalnya pelaksanaan supervisi klinis pada pembelajaran mikro di
FKIP Universitas PGRI Madiun diperkuat oleh studi eksplorasi pelaksanaan pembelajaran
mikro pada tahun 2016/2017 yang menyimpulkan pokok temuan bahwa praktik pembela-
jaran mikro oleh dosen pembimbing belum optimal, belum dilaksanakan sepenuhnya secara
ideal. Dari tabulasi simpulan eksplorasi data ditemukan kenyataan bahwa 33 (tiga puluh
tiga) aspek dari 45 (empat puluh lima) aspek dalam kondisi buruk dan hanya 21 aspek dalam
kondisi baik. Agar lebih visual, disajikan dalam tabel sebagai berikut.

Tabel 1.1: Kondisi Supervisi Klinis
] Aspek Skor | Ditingkatkan
1. Menanyakan perasaan praktikan secara umum/ 1 Sangat perlu

kesan terhadap pelajaran yang dilakukan,
_nlan]utnya dosen memberi penguatan

2. Menanyakan perasaan praktikan setelah analisis 1 Sangat perlu
target keterampilan dan perhatian utama
a praktikan
3. Dosen bersama praktikan menganalisis dan 2,5 | Sangatperlu

mengidentifikasi target keterampilan dan
perhatian utama praktikan. Jika perlu putar
kaman pelajaran

4. Dosen dan praktikan menganalisis dan 2,5 | Sangatperlu
mengidentifikasi tujuan yang ditetapkan dan
] kernyataan yang dicapai praktikan

5. Menyimpulkan hasil yang diperoleh dari proses 3,5 | Perlu
] supervisi
6. Mendorong praktikan untuk perbaikan pada 4 | Perlu
periode berikutnya. Jika perlu dosen
memberikan intervensi untuk perbaikan
praktikan




Tabel 1.2: Simpulan Kondisi Supervisi Klinis
Jumlah
Aspek
1 1sd3 33 Sangat memprihatinkan tetapi frekuensinya
sedikit

2 3,5sd4 21 Kondisi sudah agak baik dan jumlahnya banyak

No Skor Makna

Dari pokok temuan tersebut, diputuskan bahwa supervisi klinis sangat perlu dikem-
bangkan baik dilihat dari segi pemahaman dosen pada tujuan dan fungsi supervisi klinis,
maupun pada cara komunikasi, materi atau data pembicaraan, strategi perbaikan keteram-
pilan mengajar praktikan, peran dosen, instrumen pengamatan, maupun pada langkah-
langkah s@iervisi klinis. Usaha peningkatan kualitas pembelajaran harus dimggggor dan
dievaluasi secara efektif dan efisien. Terkait dengan hal tersebut, supervisi harus dilakukan
untuk memperbaiki dan meningkatkan mutu proses dan hasil belajar (Satori, 2001, hlm. 3).
Monitoring dan evaluasi diperlukan agar terjadi praktik yang ideal pada proses pembela-
jaran yang didorong oleh kompetensi pedagogis dan profesional yang memadai (Rofik, 2008,
hlm. 119-120).

Berkaitan dengan masalah tersebut, model supervisi klinis sangat tepat dipilih karena
dinamis dan demokratis dalam pengembangan profesi keguruan. Supervisi klinis dapat
dilaksanakan dengan pendekatan kreatif antara lain dengan pendekatan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) karena langkah-langkahnya (plan, do, see, dan reflection) yang
pasti, kolegial, dan learning community (Hendayana, 2006, hlm. 20). Supervisi memiliki
tahapan yang hampir serupa sehingga penerapan pendekatan PTK dalam supervisi klinis
sangat tepat untuk dilaksanakan. Bentuk atau kondisi yang diharapkan untuk memperbaiki
kualitas pembelajaran mikro dari tabulasi data melalui angket dan wawancara dipaparkan
setiap aspek sebagai berikut.

1. Cara komunikasi diharapkan lebih intensif dan maksimal, kekeluargaan, secara
individu, interaktif, analitik, evaluatif, membahas RPP dan strategi praktiknya,
kolegial-luwes tetapi hendaknya dosen-mahasiswa tetap menjaga jarak.

2. Materi yang dikomunikasikan hendaknya menyeluruh (RPP dengan semua aspek dan
kelengkapannya, serta praktinnya di kelas), kurikulum terutama K13, unsur- unsur
yang penting yang masih perlu perbaikan, runtut baik lisan maupun catatan, sesuai
pengamatan,

3. Strategi perbaikan yang diharapkan ialah dosen mengevaluasi secara menyeluruh
baik lisan maupun tulis, mengikuti setiap kerkembangan sesuai instrumen, mem-
bimbing/memberikan konsultasi, mengontrol penguasaan materi.

4, Peran dosen hendaknya sebagai kolega dan teman sejawat yang membimbing,
memberi motivasi, observer, evaluator, analisator, memberikan kritik dan saran
untuk kemajuan praktikan.

5. Instrumen hendaknya detail dan mencakup semua aspek, ada kolom masukan
tertulisnya, sederhana menyatukan aspek-aspek yang mirip, ada lembar konsultasi,
semacam angket yang dapat diisi oleh praktikan.

6. Langkah supervisi klinis dalam pembelajaran mikro hendaknya dimulai dulu dari
pertemuan awal untuk membimbing silabus dan RPP, kemudian praktik yang
disertai observasi oleh pembimbing, ditutup balikan yang berisi tanya jawab dan
refleksi.




SIMPULAN

Praktik pembelajaran mikro dengan supervisi klinis belum optimal/ belum dilaksana-
kan sepenuhnya secara ideal. Ditemukan kenyataan bahwa 33 (tiga puluh tiga) aspek dari
45 (empat puluh lima) aspek dalam kondisi buruk dan 21 aspek dalam kondisi agak baik.
Berdasarkan temuan itu, disimpulkan bahwa supervisi klinis pada pembelajaran mikro
sangat perlu dikembangkan. Sesuai saran para konsultan dan kecenderungan jawaban
informan serta kajian yang mendalam terhadap kesinkronan semua unsur, supervisi klinis
akan dikembangkan dengan pendekatan PTK melalui siklus perencanaan, pelaksanaan,
observasi, dan refleksi.

Dosen sudah menjalankan tugas membimbing pembelajaran mikro secara konven-
sional meskipun banyak prinsip supervisi klinis yang sudah tercermin di dalam model
konvensional tersebut. Oleh karena model supervisi klinis lebih baik daripada model
konvensional untuk mengembangkan kualitas pembelajaran mikro, dosen perlu dibekali
pemahaman baik melalui workshop maupun penciptaan buku pedoman teknis supervisi
klinis.
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